ABSTRACK
ASUHAN KEPERAWATAN PADA Tn. S DENGANTB PARU

DI RUANG BOUGENVIL RUMAH SAKIT dr. H. KOESNADI
BONDOWOSO

OLEH:
ROMI MAHARDANI KANDAR

Penyakit Tuberkulosis paru yang disebabkan terjadi ketika daya tahan tubuh
menurun. Dalam perspektif epidemiologi yang melihat kejadian penyakit
sebagai hasil interaksi antar tiga komponen pejamu (host, penyebab (agent),
dan lingkungan (environment) dapat ditelaah faktor risiko dari simpul-simpul
tersebut. Pada sisi pejamu, kerentanan terhadap infeksi mycobakterium
tuberculosis sangat dipengaruhi oleh daya tahan tubuh seseorang pada saat itu.
Pengidap HIV AIDS atau orang dengan status gizi yang buruk lebih mudah

untuk terinfeksi dan terjangkit Tuberkulosis Paru (Kesehatan, 2017).

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Partisipan yang
digunakan adalah klien dengan diagnosa medis TB Paru dengan masalah

ketidakefektifan bersihan jalan nafas.

Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Diketahui Pengkajian pada Tn. S dilakukan pada tanggal 24 april 2019 jam
09.00 WIB. Meliputi keluhan utama yang Tn. S rasakan adalah sesak napas.
Dalam teori disebutkan bahwa kasus TB Paru aka menimbulkan gejala salah
satunya adalah sesak napas (dispnea) yang akan mengakibatkan pada

pemenuhan kebutuhan oksigen pasien (Wahid, 2013). Intervensi yang



dilakukan pada ketidakefektifan bersihan jalan nafas disusun berdasarkan
NANDA NIC NOC tahun 2018 yang meliputi fisioterapi dada, ajarkan dan
lakukan posisi semi fowler, ajarkan dan motivasi untuk batuk efektif.
Implemntasi pada klien dikembangkan dari hasil kajian intervensi yang
dilakukan selama 4 kali pertemuan.

Setelah dilakukan implemntasi selam 4 kali pertemuan maka hasil evaluasi

terakhir pada klien masalah teratasi.
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